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Abstract 
 
Lore Lindu National Park has a very high diversity of flora, especially orchids. 817 orchid species in 
128 genus are from Sulawesi. There are 151 species of orchids which are endemic to Sulawesi. The 
purpose of this study was to determine the physical environment of Black Orchid (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) in Karunia Village, Lore Lindu National Park area. The physical environment includes 
temperature, humidity and light intensity. The researcher conducted this research from May to July 
2017, located in the Lore Lindu National Park, Karunia Village, Palolo District, Sigi Regency. This 
research was carried out exploratively in forest areas. The method used was survey method which was 
carried out by using purposive sampling technique (intentionally). The technique used after the 
discovery of Black Orchid species (Grammatophyllum stapeliiflorum). The orchid, then, was made 
into plot size of 20 mx 20 m. Data obtained in the field include altitude, temperature, humidity, and 
light intensity. Supporting data were obtained through literature, library research, relevant agencies as 
well as information relating to this study. The data were analyzed descriptively according to 
observations at the research location. The results of the physical environment study of Black Orchid 
habitat (Grammatophyllum stapeliiflorum) shows that the orchid grew and dispersed at an altitude of > 
1040 m asl, with average air temperatures in the range of 19.7 ° C 25 ° C, average humidity in the 
range of 64% - 87 , 5%, and the light intensity was in the range of 1150 Lux - 8125 Lux. 





Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) 
memiliki keanekaragaman hayati flora yang 
sangat tinggi terutama suku anggrek, Thomas 
dan Schuiterman (2002) melaporkan sejumlah 
817 spesies anggrek dalam 128 genus berasal 
dari Sulawesi. 151 dari total jenis anggrek 
merupakan endemik Sulawesi termasuk 
diantaranya Vanda celebica,Grammatophyllum 
stapelliflorum J.J.Sm, Adenoncos celebica Schltr, 
Appendicula kjelbergii J.J.Sm, Appendicula 
linearis J.J.Sm, Appendicula salicifolia J.J.Sm, 
Bulbophyllum hastiferum Schltr, Bulbophyllum 
laxiflorum var celebicum, Ceratostilis vagans 
Schltr, Phalaenopsis celebensis sweet, 
Ceologyne celebensis J.J.Sm, dan lain-lain yang 
secara alami hidupnya terbatas hanya di dataran 
Sulawesi ( Yuzammi dan Hidayat 2002). 
Genus ini merupakan jenis anggrek yang 
berukuran sangat besar, termasuk anggrek 
raksasa (Grammatophyllum speciosum) yang 
diyakini sebagai spesies anggrek terbesar yang 
pernah ada. Pseudobulbnya dapat tumbuh hingga 
mencapai ukuran panjang 2,5 m. Tanaman dapat 
berkembang menjadi rumpun raksasa dengan 
berat dari beberapa ratus kilogram hingga satu 
ton. Akar membentuk kumpulan 
spektakuler.Grammatophyllum menyukai daerah 
dengan suhu udara hangat (antara 13-30oC), 
dengan intensitas cahaya yang sedang (BPS Kota 
Palu, 2017). 
Gramatophyllum Termasuk dalam sub 
famili Epidendroideae, bangsa Cynbidieae. 
Bunganya bercorak belang-belang seperti kulit 
macan, karenanya ada satu spesies 
Grammatophyllum yang disebut anggrek macan. 
Di Sulawesi Tengah dapat dijumpai tiga spesies 
Grammatophyllum yaitu Grammatophyllum 
speciosum (anggrek tebu), Grammatophyllum 
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scriptum (anggrek macan), dan 
Grammatophyllum stapelliflorum (anggrek hitam 
Sulawesi) (Sutioso, dan Sarwono 2003). 
Anggrek ini berasal dari petani di Desa 
Karunia Kecamatan Palolo. Anggrek tersebut 
tumbuh seacara epifit dan termasuk tipe 
tumbuhan simpodial. Umbi berbentuk oval 
bergelombang, dalam satu umbi terdiri dari 2 
daun. Daun bertekstur halus dengan warna hijau 
muda sampai hijau tua. Warna bunganya coklat 
keunguan dengan bercak-bercak kuning tipis 
pada semua bagian dalam bunga, baik sepal, 
petal maupun labelum. Bunganya bisa mencapai 
12 kuntum dalam 1 tandan bunga, berwarna 
kecoklatan dengan blotched coklat tua hingga 
violet tua, bahkan kehitaman. Berdiameter 
hingga 5 cm.Warna bunga yang cenderung gelap 
membuat bunga ini dijuluki “anggrek hitam”. 
Anggrek ini juga biasa dikenal dengan naman 
“anggrek ratap tangis”. Tangkai bunganya pun 
merunduk dan menggantung keluar pot seperti 
cucuran air mata. Inilah yang membuat 
Grammatophyllum stapeliiflorum unik (Frankie, 
2006). 
Penyebaran anggrek ini dapat ditemukan di 
Malaysia, Sumatra, Java, Sulawesi & 
Philippines, dengan ketinggian 200-1000 mdpl 
dan tumbuh di alam dengan media batang pohon. 
Bunga Grammatophyilum stapeliiflorum dapat 
bertahan selama 2-3 bulan dan merupakan satu-
satunya spesies Grammatophyllum yang berarti 
tandan dengan posisi menggantung   (Mazna 
Hashim Assagaf 2010).  
Desa Karunia merupakan salah satu desa 
yang berada di kawasan TNLL, di desa karunia 
terdapat begitu banyak kekayaan dan keberadaan 
jenis-jenis anggrek salah satunya yaitu anggrek 
hitam (Grammatophyllum stapeliiflorum). Akan 
tetapi lingkungan fisik habitat dari anggrek hitam 
(Grammatophyllum stapeliiflorum) belum 
banyak diketahui. Oleh sebab itu maka dilakukan 
penelitian mengenai lingkungan fisik habitat dari 
anggrek hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) di Desa Karunia Kawasan Taman 
Nasional Lore Lindu. 
Rumusan Masalah
 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Lingkungan fisik habitat 
Anggrek Hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum)  di Desa Karunia Kawasan Taman 
Nasional Lore Lindu
 
Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui lingkungan fisik habitat Anggrek 
Hitam (Grammatophyllum stapeliiflorum)  yang 
ada pada Desa Karunia Kawasan Taman 
Nasional Lore Lindu. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang Lingkungan fisik 
habitat Anggrek Hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) )  yang di Desa Karunia Kawasan 
Taman Nasional Lore Lindu. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 
sampai Juli 2017. Lokasi penelitian bertempat di 
Desa Karunia Kawasan Taman Nasional Lore 
Lindu. 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Tali rafia untuk pembuatan plot. 
b. Kamera untuk dokumentasi selama 
penelitian. 
c. GPS (Global Positioning System), untuk 
menentukan titik koordinat. 
d. Parang untuk membuat jalur rintisan. 
e. Alat tulis-menulis. 
f. Lux meter untuk menghitung intensitas 
cahaya. 
g. Thermoygrometer untuk menghitung suhu 
dan kelembaban. 
h. Meteran roll untuk mengukur luas plot. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan secara 
eksploratif di kawasan hutan, Metode yang 
digunakan yaitu metode survey yang penempatan 
plot secara purposive sampling (sengaja) setelah 
ditemukan spesies anggrek hitam 
(Grammatophyllum stapeliiflorum) maka dibuat 
plot dengan ukuran 20 m x 20 m sebanyak 9 plot. 
Dalam penelitian ini parameter yang  diamati 
yaitu jumlah individu anggrek hitam 
(Grammatophyllum stapeliiflorum), Kondisi fisik 
yaitu: ketinggian Suhu, Kelembaban, dan 
intensitas cahaya matahari tempat tumbuh 
anggrek hitam (Grammatophyllum stapeliiflorum) 
tersebut 
Prosedur Penelitian 
Adapun Prosedur penelitian ini meliputi 
beberapa tahapan yaitu : 
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1. Melakukan observasi langsung di lapangan. 
2. Menentukan titik pengamatan. 
3. Mengukur sifat fisik habitat Anggrek Hitam 
meliputi Suhu, Kelembaban, Intensitas 
cahaya. 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
dua cara yakni data primer dan data sekunder. 
Analisis Data 
Data mengenai kondisi lingkungan fisik 
habitat Anggrek Hitam di Desa Karunia Kawasan 
Taman Nasional Lore Lindu dianalisis secara 
deskriptif sesuai dengan hasil pengamatan di 
lokasi penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Anggrek dan Ketinggian Tempat 
Berdasarkan hasil penelitian lingkungan 
fisik habitat anggrek hitam yang dilakukan di 
Desa Karunia kawasan TNLL ditemukan 10 
individu anggrek hitam. Adapun data jumlah 
anggrek hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) yang ditemukan di setiap plot di 
lapangan sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Data anggrek hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) plot di lapangan  




1 Plot 1 1 
1040 m dpl 
2 Plot 2 1 
3 Plot 3 2 
4 Plot 4 1 
5 Plot 5 1 
6 Plot 6 1 
7 Plot 7 1 
8 Plot 8 1 
9 Plot 9 1 
 Jumlah 10  
Sumber : Data primer setelah diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 
jumlah anggrek hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) yang ditemukan  dilokasi 
penelitian berjumlah 10 individu dengan 
ketinggian tempat 1040 mdpl, dengan 
menggunakan GPS (Global Positioning System). 
Lingkungan Fisik Habitat Anggrek Hitam 
(Grammatophyllum stapeliiflorum) 
Suhu 
Suhu menggambarkan rata-rata energi yang 
terkandung pada suatu benda baik benda padat 
maupun benda cair. Pada umumnya suhu 
didefinisikan dalam istilah yang relative 
berdasarkan derajat panas yang dimiliki suatu 
benda. Secara prinsip,suhu adalah kondisi yang 
menggambarkan pada aliran panas dari suatu 
benda ke benda yang lainnya yang derajat panas 
kedua benda tersebut berbeda. Aliran panas 
terjadi dari molekul benda yang panasnya lebih 
tinggi ke molekul yang lebih dingin hingga 
tercapai keseimbangan. Jadi, suhu suatu benda 
menjelaskan keseimbangan antara radiasi yang 
datang dan keluar serta transformasinya dalam 
bentuk panas terasa dan panas laten (Sabaruddin, 
2014). 
Hasil pengukuran suhu udara rata-rata 
lingkungan fisik habitat Anggrek Hitam 
(Grammatophyllum stapeliiflorum) di Desa 
Karunia Kawasan Taman Nasional Lore Lindu 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Suhu udara rata-rata habitat anggrek 
hitam di Desa Karunia Kawasan 
TNLL 
 
Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan 
bahwa suhu udara rata-rata habitat Anggrek 
Hitam (Grammatophyllum stapeliiflorum) di 
Desa Karunia Kawasan TNLL berada pada 
kisaran 19,7°C – 25°C. Hasil pengukuran suhu  
udara rata-rata habitat Anggrek Hitam 
(Grammatophyllum stapeliiflorum) di Desa 
Karunia Kawasan TNLL. Suhu/temperatur 
minimum untuk pertumbuhan anggrek adalah 
15°C dan suhu maksimumnya adalah 28°C. Jika 
suhu udara pada malam berada di bawah 13°C, 
maka daerah tersebut tidak dianjurkan untuk 
ditanam anggrek (di dataran tinggi). Temperatur 
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yang tinggi dapat menyebabkan dehidrasi yang 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman.            
( Kristina 2015 ). 
Suhu merupakan faktor lingkungan yang 
dapat berperan baik langsung maupun tidak 
langsung terhadap organisme hidup. Berperan 
langsung hampir pada setiap fungsi dari 
tumbuhan dengan mengontrol laju proses-proses 
kimia dalam tumbuhan tersebut, sedangkan peran 
tidak langsung dengan mempengaruhi faktor-
faktor lainnya terutama suplai air. Suhu akan 
mempengaruhi laju evaporasi dan menyebabkan 
tidak saja keefektifan hujan tetapi juga laju 
kehilangan air dari organisme hidup. (Kristina, 
2015). 
Kelembaban  
Kelembaban udara menyatakan jumlah atau 
banyaknya uap air yang terkandung dalam 
atmosfer pada suatu saat dan tempat tertentu. 
Uap air merupakan konstituen atau unsur 
atmosfer yang memegang peranan penting dalam 
terjaminnya kelestarian sumberdaya cuaca/ iklim 
(Sabaruddin, 2014). 
Pengukuran pada kelembaban udara, sama 
halnya dengan pengukuran pada suhu udara, 
suhu dan udara berpengaruh terhadap proses 
perkembangan fisik flora dan fauna, kedua hal 
tersebut merupakan hal terpenting bagi Anggrek 
Hitam (Grammatophyllum stapeliiflorum) untuk 
dapat tumbuh dan bertahan hidup di habitatnya. 
Pengamatan kelembaban udara habitat Anggrek 
hitam (Grammatophyllum stapeliiflorum) 
bersamaan dengan pengukuran suhu. 
Hasil pengukuran kelembaban udara 
Anggrek Hitam dapat dilihat pada gambar 2 
 
 
Gambar 2. Kelembaban udara rata-rata habitat 
anggrek hitam di Desa Karunia 
Kawasan TNLL. 
Berdasarkan gambar diatas, menunjukan 
bahwa kelembaban udara rata-rata habitat 
Anggrek Hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) di Desa Karunia Kawasan TNLL 
berkisar antara 64 % - 87,5 %. 
Kelembaban anggrek sangat menyenangi 
daerah yang lembab. Untuk menciptakan suasana 
yang lembab. Dan sealain penyiraman teratur,  
Kelembapan juga diperlukan oleh anggrek. 
Anggrek alam membutuhkan kelembaban yang 
tinggi tetapi tidak menghendaki keadaan basah 
terus-menerus. Umumnya kelembaban udara 
yang dibutuhkan dibutuhkan pada siang hari 
berkisar antara 65-70% kelembaban 60% 
dianggap sebagai batas antara basah dan kering 
serta merupakan titik kritis bagi anggrek. Dimana 
kelembaban untuk siang hari tidak boleh kurang 
dari 60%  atau berkisar antara 60 -80%. 
Sedangkan pada malam hari tidak boleh lebih 
dari 60% (Gunardi, 1985 dalam Kristina, 2015). 
Intensitas cahaya  
Cahaya merupakan faktor penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain 
berperan dominan pada proses fotosintesis, juga 
sebagai pengendali, pemicu, dan modulator 
respons morfogenesis, khussnya pada tahap awal 
pertumbuhan tanaman (Soepandi, 2014).  
Hasil pengukuran intensitas cahaya rata-rata 
habitat Anggrek Hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) di Desa Karunia Kawasan TNLL 
dilihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Intensitas cahaya rata-rata habitat 
anggrek hitam di Desa Karunia 
Kawasan TNLL. 
 
Berdasarkan gambar diatas, menunjukan 
bahwa kelembaban udara rata-rata habitat 
Anggrek Hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) di Desa Karunia Kawasan TNLL 
berkisar antara 1150 Lux – 8125 Lux. 
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Menurut (Salisbury dan Ross 1995) yang 
menyatakan bahwa apabila cahaya yang 
diberikan pada tumbuhan dalam jumlah yang 
optimum maka akan menyebabkan terbukanya 
stomata dan ini memungkinkan unsur hara bagi 
tumbuhan terpenuhi. Anggrek pun memerlukan 
sinar matahari untuk tumbuh dan berbunga. Rata-
rata anggrek memerlukan sekitar 30% -60 % 
sinar matahari,di samping sebagian kecil yang 
memerlukan kurang dari 30%,dan sebagian lagi 
menyukai hampir 100%. 
Anggrek ini di habitat aslinya merupakan 
tanaman epifit (menempel pada pohon). Pertama 
kali ditemukan, anggrek ini tersebar di wilayah 
Jawa, Sumatra, Sulawesi. Karena perubahan 
kondisi lingkungan habitat yang cukup drastis, 
kemungkinan besar spesiesnya sudah tidak 
banyak ditemui pada habitat aslinya, dan bukan 
termaksud endemik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Fisik 
Habitat Anggrek hitam (Grammatophyllum 
stapeliiflorum) di Desa Karunia Kawasan Taman 
Nasional Lore Lindu, tumbuh dan menyebar 
pada ketinggian > 1040 m dpl, dengan suhu 
udara rata – rata berada pada kisaran 19,7°C – 
25°C, kelembaban udara rata – rata berada pada 
kisaran  64 % - 87,5 %, serta intensitas cahaya 
berada pada kisaran 1150 Lux – 8125 Lux 
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